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1.1 Latar Belakang

Serial drama eriginal Netfix When Life Gives You Tangerines drama vang sarat akan
nilai kehidupan dan cerita yang menyentuh ini berhasil menuai benyak perhatian besar Korea
Selatan maupun tingknt global. Drama yang terdiri atas 16 episode ini memadukan antara
gemre slice of life dan romance, yang menghadirkan kisah berlatarkan 1960-an menceritakan
kisah tentang Ae-sun (IL) sosok gadis mjsimwmguih pemberani dan penuh semangal
asal Pulaw Jeju dengan Ciwanssik (Park Bo-gum) seorang pemuda pekerja keras yang
memiliki I:Ehllumﬂllma WWHHU hetadllﬁﬁn Ae-sun melawan segala
bentuk kesulitm (Osthy, Zﬂi&]ﬂwﬂlﬂl dalam drama ini menonjolkan perjuangan sosial-
ekonomi, mobilitas kelas l'm.h“;ﬂﬂ.ﬂ ketimpangan mmhmtnkpengn]nman hidup
tokoh dalsm drama.

Drm yung memulai penayangan perdananya pﬂdﬁ Tmmmmpﬂ menjadi
tranding topik melalui media sosial, hastrg *Kim Seon Ho Smile Challenge™ yang merupakan
potongan ﬂpﬂm adn dalam drame When Life Gives You Tangerimey ramal ditkuti oleh
mﬂujﬁkm'n;tjw{ﬁlgﬁyunli. 2025), Drama ini memberikan penggambaran cerita kehidupan
vangdekat dm_ﬂﬂ[‘m kehidupan, kegigihan yang dicerminkan melalui tokoh Ae-sun dan
Gwan-sik dalam bekerja keras sebagai upaya dalam merail impian serta terbebas dari jerat
kemiskinan yang melekat dalam kehidupanya. Kedekatan permasalahan yang ada dalam
cerita dengan realiing dan hal tersebut menjadikan drama Wher Life Gives You Tangerines
memiliki mmwmgmmm lsu-myaﬁﬁ'ﬂnlami oleh tokoh
Agsun  dan ﬂwmﬂ n;[ menarik ]h:rhntlnn I'.Intjﬂ worganet, melalul  fastag
#-&ngkat[)em]nﬂ»{erekn yang dlungga]:i oleh akun medin sesial Instagram milik Netflix
Indonesia warganet kumpulkan dorasi untuk bantu keluarga Gwan-sik dan Ae-sun untuk
hidup lebih baik dan menerima tmn}nk mam:runabmy:!k respun menarik dari masyarakat
(Rizal, 2025).

Akan tetapi representasi terkait kemiskinan yang ada dolsm drama ini tidak terlepas dari
konteks sejarah dari negara Korea Selatan itu sendiri. Konteks sejarah pasca kemerdekaan
negara korea Selatan dan perang Korea pada tahun [950-1953-an, mendorong Korea Selatan
terpuruk secara perckonomian dengan lebih dari 60 persen penduduknya hidup dalam
kemiskinan ekstrem dan memusatkan bantuan luar negeri sebagai fondasi perufthan ekonomi



negara { Trotsenbuarg, 2015). Berdasarkan pada data vang diterbitkan oleh Worldbank Alags,
pada awnl tahun 1%60-an pendapatan per kapita Korea Selatan masih berkisar 80-100 USD
per tahun (Trotsenburg, 2015}, yang menjadikan Korea Selatan sebagai salah satu negara
termiskin di dunis saat itw. Latar tahun ini lah yang kemudian digunakan sebagai latar waktu
dalam drama When Life Gives Yor Tungerines untuk merepresentasikan fase krusial dari
kemiskinan di Korea Selatan yang bersifat massif dan sisternik.

Masa transformasi ekonomi Korea Selstan berlangsung setelah era 1961 melalui
kebijakan baru Five-Year Economic Development Plans pada masa pemeriniahan Park
Chung-hee yang mendorong transformasi ekonomi negara yang pesar (Ahn Choong-yong,
2012). Industrialisasi dengan fokus pndtah;mmkﬂmﬂmn dikenal sebagal Miracle on
the Han River mendorong pi'rtuum erekon: Ku‘hﬂalnlnn_ Alan tetapi, model
pembangunan pngbcmnm pada pnﬁmbuhan dan pemuliban ekonomi di Korea tidok
sepenuhniya mgaduka.u pemerataan. Penindasan buruh, pembatasan hak serikat pekerja,
eksploitasi tenaga kerja hinga ketidakadilan dalam sistem upah buruh merupakan kompensasi
dari upaya yang dilakukan oleh rezim Park dalam mcningkaﬁamﬂ;mﬁ'mming Histoty
Posdcast, 2025). Sehingga dopat diartikan balwa upaya pembangunan ekonomi yang
dilakukan Shiakasmtsdah mengandung selasi kunsa serta ketidakadi I SERRSSRK 1ural.

Seluin pada aspek perekonomian , periode trasformasi Korea Selatan juga menghadapi
tantangan vung serius dalam pemerintahan dan politik. Dilansic melalui artikel yang ditentkan
oleh The Associated Press, sejumlah pemimpin Korea Selatan pada era 1980 hingga awal
1990 melakukan tindakan korupsi. penyalahgunaan kekuasaan jabatan dan pelanggaran hak
asasi manusta, Poda tohun 1987 terjadi gelombang demonsirasi besar png mendorong
perubahan konstitusi dan pelksanaan pm:hm presiden secara lansung yang menjadi titik
awal transisi dari rezim otoriter presiden Chun Doo-hwan menuju sistem politik demokrasi.
namun proses demokrasi tidak sepenubnys menghapus ps*ﬁk korupsi karena presiden
terpilih Roh Tae-Woo memiliki hubungan dekst dengan presiden sebelumnys Keduanya
kemudian divonis bersalah I]Ii];i bEBempﬂ pnla'mggnan pu.u:.h; tahun 1996 (Kim Tong-hyung,
2025). Kondisi mi menunjukan bahwasannya perubahan system politik vang berjalan

berdampingan dengan persoalan relasi kuasa yang kompleks.

Pasca era transformasi industn karentanan terhadap perekonomian serta skiuktural
kembali muncul di Korea Selatan saal terjadinya Krisis Moneter Asia pada tahun 1997-1998.
Dikutip melalui artikel vang diterbitkan oleh The Korcan Herald, knisis finansial pada tahun
1997 di Korea Selatan sendiri dipicu oleh kombinasi dari factor internal dan eksternal. Secara
internal, disebabkan karena banvaknya perusshaan bessr (chaebol] vang memiliki utang
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tinggi tanpa fondasi keusngan yvang kuat. selam itu ketergantungan pada pinjaman jangka
pendek luar negeri membuat ekonomi rentan kelika krisis mata uang di Asia menyebar.
Ketika investor asing menarik kembali dana yang mereka tanam dan nilai won anjlok,
cadanpan devisa Korea Selatan menipis sehingga negara tersebut berada dalam krisis (No
Kyung-min, 2023).

Pada tahun 1997, pemerintahan Korea Selatan mengajukan permintasn paket bailout dari
Internasional Monetary Fund (IMF), yvang merupakan program bantuan vang disertai oleh
restrukturisasi pada sektor kevangan dan korporasi yang mendorong pemutusan hubungan
kerja (PHK) secara massal kebangkrutan perusahaan dan tekanan ekonomi yang berat bagi
kelas pekerja (No Kyung-min, 2023). Méngutip dari artikel yang di terbitkan oleh The Times
Korea, warga Korea berpendaput hﬂiﬂ krisis yang dialami 20 tahun lalu memperburuk
masalah ekonomi ﬁnmam}mﬁwmm yang mengacu huHm kepada permasalahan
pekerja ﬁﬁmp [mn—rmiﬁr warkers) vang mmmﬂlﬁpﬁiﬁ persoalan kesenjangan
pendapatan din kesmanan kerja yang rendah (Yoon Ja<yeung. 2017). Kondisi ini menunjukan
bahwn:tmﬁm ekonomi Korea Selatan dalam mengimhﬁwﬁdﬁhnya mendorong
pertumbuhuan, pemulihan serta modernisasi, tetapi juga melahivkan persoalan kerentanan
struktual bam. = i

I—H@gnmr&pﬁt era 202(-un Korea Selatan tercatat sebagar salah satu negara dengan
sistem perckonomian maju di Asia dengan capaian Human Dévelopment fndex (HDT) atau
indekﬁpﬁubﬂnglmm manusia tahunan yang mencapai skor mmmmmlkﬂ.n Korea
Selaton pada urutan keempat negara maju di Asia (World Population Review, 2022). Akan
tetapi muﬁhﬁhﬂmmdﬁﬂdﬂgﬂ kelompok masysrakat rentnn di Korea Selatan,
bemﬁmmﬁmmrﬁgmﬁﬁuﬁemm The Asiun Busipess dailu pada tahun 2022
tecatat sebegar 38.1% lalu pada tahun 2023 naik mm]nﬁ 398 %% lansia {66 tahun keatas)
hidup dibawah garis kemiskinan relatif (orang dunﬂn_.p@ﬁmnmn kurang dari 50% dari
pendapatan rata-rata) di Korea Selston (Les Eunjoo, 2025). Selain itu, Korea Selatan
memperlihatkan kesenjangan sosial dalam ranah pendidikan yang nyata di antara si kaya

dengan si miskin, dimana rumah tangga yang berpenghasilan rendah memiliki kesempaian
lebih sedikit untuk mendapatkan akses pendidikan swasta maupun les privat (Hyun-bin,
2018). Hal tersebut tentu saja memiliki dampak yang besar memgingal pentingnya ujian
CSAT (College Scholaxtic Abillisy Tesr) di Korea Selatan, hasil dari ujian ini diangpap
memiliki pengaruh yang besar terhadap karir akademis siswa (Ji-hye, 2023).



Berangkat dan masalah ketimpangan pada dunia pendidikan tentu saja hal tersebut secara
sistematis akan melebar kepada kesenjangan disegala bidang, seperti munculnya masalah
seperti kesulitan mencari pekerjaan yang mengakibatkan kemiskinan semakin menguat dan
mendorong penurunan pada kualitas hidup masyarakat korea. Kelimpangan akses terhadap
pekerjaan, pendidikan dan jaminan sosial menunjukan bahwasannys kemiskinan di Korea
Selaton bukan sekedar persoalan historis, melainkan fenomena struktural vang mengalami
transformasi dari waktu ke wakti.

Melihat berdasarkan fenomena yang menjadi faktor-faktor pendorong terbentuknya pola
dari kemiskinan struktural vang pada akhirnyatidak terjadi hanya menjadi persoalan ekonomi
akan tetapi juga mempahu_ﬁmh Mﬂ'ﬁ-kﬁm_sisimik yang terus berulang
dari generasi ke genarsi (Widyastuti dalam Pinem dkle, 2019), Selain itu kemiskinan
struktural juga’ terjodi stas strukiur sosial serta kebijokan politik yang tidak stabil dan

enguntungkan pihak terfentu yang menyebabkan ketidskmerstasa dalam distibusi fasilitas
pendidikan, pekejaan, serta sumber daya yang lainnya. Realita sosial ini yang kian lama
mcnjmﬁ'*mmkﬁ;kumpmis terjadi di lingkungan masyarakat dan mendorong masyarakat
miskin sﬁ'mﬂﬂml'tm

Dalam kenteks media, isu kemiskinan tidak hadir sebagai realitas yang netral, melainkan
dikenstruksikan malalui proses representasi, Film dan K-Drama sebagai produk budaya
popular kerap membingkai dinamika sosial. isu-isu sosial seperti kemiskinan, kehidupan
masyarakat urban serta ketimpangan kelas antar masyarakat (Firdaus, 2025) melalui narasi,
visual dan karakter yang mudah diserasp masyarakat. K-Drama memperiihatkan bagaimana
media mmhustrul:ﬂkun ];m:sl{.;mp, J;nndlsl realitss, masyarakat, sefa struktur sosial
serta membingkai kemiskinan struktural
sebagai knndlﬂm&pﬂ:iﬁlnmﬂ. ﬂil'klmn]lsm dirnsionalisssi,. dan diromantisasi.

When er“r Gives You Tan;grn'm merupakan illﬂtm:nnes yang mengangkat serla
memperlihatkan realitas kemiskiman di Jujuﬁuﬁﬁdﬁnm berlatarkan tahun 1960-an di
Jeju Korea Selstan. Realitas kemiskinan dalam drama im digambarkan sebagai muasalah

struktural vang di pengaruhi oleh kondisi ekonomi, relasi kuasa, ketimpangan akses serta
ketidakmerataan distribusi sumber daya (Firdaus, 2025). Ketimpangan dalam drama ini tidak
hanya tampil sebagai latar belakang cerita, tetapi sebagai elemen wacana melalui narasi,
visual serta karakter lokoh. Penelitian yang dilakukan tidak memposisikan kemiskinan
struktural dalam K-Drama semata-mata hanya sebagnai fenomena sosial vang terjadi di
lingkup masyarakat. melainkan sebagai wacana vang diproduksi dan dikonstruksikan melalui
media massa. Dalam konteks ini, K-Drama tidak hanya berfungsi sebagni sarana hiburan ato
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representnsi sosial, akan tetapr juga sebagai ruang diskuorsif yang dapal membentuk cara
pandang penonton terhadap kemiskinan strukiural.

Untuk membedah kontruksi tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis
Wacana Kritis model Norman Fairelough yang menekankan bahasa sebagai alat praktik sosial
yang bersifat tidak netral. terdapat ideologi, konteks sosial sertw relasi kuasa yang
melatarbelakanginnya | Rahayu, 2025), Melalui pendekatan mi, penelitian berupaya melihat
bagaimans narasi kemiskinan structural dolam drama diproduksi. didistibusikan dan
dimaknai dalam konteks sosial yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berhenti pada pertanynan bagaimana isu kemiskinan ditampilkan, tetapi juga bergerak kepada
pertanyaan terkait nilai dmkmnmgmmmm dithalik penggambaran teks media.
Apakah kemiskinan dalam droma dimaknai sebagat hosil dari struktur sosial yang timpang
otau lebih masguﬁpﬂmnlaum!,i:mjukﬂﬁ dan ketahanan individo:

Urgmﬂdlnpeuzllhmihfﬂﬂmkpdda pentingnya membonigkar bagaimana cara budaya
popular K-Drama membentuk kesadaran sosial terkmtm kemiskinan secara halus. K-
Drama dengan jangkausn global tidak hanya sekedar menghibur, akan fetapi turut serta
membentuk eara pandang publik terkait bagaimana memahami ketimpangan dan mobilitas
kelas, Tarqnpunbmm kritis. wacann tersebut berpotensi menmnnm;h&h.]pnngm
sehagai sesustu yang wajar dan tak techindarkan. Oleh karena itu, mengkritisi K-Dmma When
Life Gives You Tamgerines menjadi penting untuk memastikan bahwa narasi kemiskinan tidak
diterima begitti saja. melainkan dipahami sehagai bagian dari proses pembentukan makna dan
ideologi dalam lingkungan masyarakat

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada data yang telah dipsparkmn pada latar belakang. dapat diketahui
kemiskinan srrul:lum.l tidak hanya dld:i.szl.rknn pada pumn!m ekonomi, nkan tetapi juga

dipengaruhi oleh ketimpangan pendidikan, pﬂhﬂmkﬂﬁtﬁm distribusi sumber daya yang
tidak merata sertn kebijakan sosial vang tidok sesuni. Realitas sosial tersebut yang kemudian

dikonstruksikan melalui media massa K-Drama When Life Gives You Tungerines yang
merepresentasikan dinamika kemiskinan struktural di Korea Selatan.

Untuk mengkaji proses konstruksi wacana tersebot, penelitian ini menggunakan Analisis
Wacana Kritis model Norman Fairclough, sehingga fokus pertanyaan penelitian ini adalah
“Bagaimana wacana kemiskinan struktural dikonstruksikan dalam K-Drama When Life Gives

You Tangerines berdasarkan Analisis Wacana Knitis Norman Farrclough?™



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendesknpsikan bagaimana
sebuah wacana kemiskinan strukturl dikonstruksikan dalam K-Drama Wien Life Gives You
Tangerines melalui Analisis Wacana Kritis model Norman Fairelough.

L4 Manfaat Penelitian

Penelitian mi diharapkan mampu memberikan manfaat-manfaat secara prakiis maupun
akademis yang dapat digunakan sebagai m'hmnhusi dalam pengembangan kajian
mengenal konstruksi mhnmkmﬂuhﬂ:ﬂ.ﬁhmﬂmah media massa, khususnya
series atan K-Drama. Berikut adalah beberapa urmtan dari manfaat penelitian tersebut:

1.4.1 !“lll[lll.‘w 3 .

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah memberikan kontribusi terhadap
informasi nmbahen pada penelitian studi iimu komunikasi dalam kajian komunikasi massa,
khususnys pada tanah Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman Fairelough. Serta penelitian
ini juga dﬂtﬁ Mﬂrlm}.m kajian fiteratur mengenai wacana ketmiskinan strukiural dalam
media_popular [ﬁ-ﬂmnnl yang sekoligus dapat dijadikon sebagm referensi atau rujulan
untuk penelitian selanjutnya bagi mahasiswa ilmu komunikasi.

1.4.2 Manfaat Praktls
Mmi‘m dan penelitian ini secara praktis adalah wbm{ sumht pﬂ;ﬂ:ﬁnjﬂ.mn dalam
meningkntkan liternsi media pada masyarakat, khususnya dalam memshami produk dari
budaya popular seperti film, serics dan lainnya dapat membentuk cora pandany masyarokat
terhadap mmm itu melalui penelitian ini, pembaca atau masyarakat umum
diharapkan dapat mengembangkan sikap kritis terhadap isu-isu yang dissmpaikan melalui
media digital baik melalui filrm, series atauptn scarn felevisi lainnya.

L5 Sistematika Bah
Untuk mempermudah pembacaan dan isi penelitian, peneliti menerapkan sistematika
penulisan bab yang disusun sebagai berikut :
1. BABI1
1.1 Latar Belakang
1.2 Rumusan Masalah



1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

1.4.2 Manfant Praktis

1.5 Sistematika Bab

BAB II

2.1 Penelitian Terdahulu

2.2 Landasan teori

2.2.1 Analisis Wacana Kritis ~ Norman Faireloug

4.2.2 Analisis Wacana Kemiskinan Struktural Pada Dimensi Teks

4.2.3 Analisis Wacona Kemiskinan Struktural Pada Dimensi Praktik Diskursif
.24 Analisis Wacana Kemiskinan Strukiural Pada Dimensi Praktik Sosial
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BAB Y

5.1 Kesimpulan Penelitian

5.2 Saran
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